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Lampiran 1 

Surat Pengantar Survey awal 

 

 



 

 

 

Lampiran 2 

Surat Balasan Survey Awal 

 

  



 

 

 

Lampiran 3 

Lembar Surat Ethcital Clearance (EC) 

 



 

 

 

Lampiran 4 

Surat Izin Penelitian 

 



 

 

 

Lampiran 5 

Surat Balasan Izin Penelitian 

    

 

 

 



 

 

 

Lampiran 6  

Informed Consent 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :  

Nama    :  

Jenis Kelamin   :  

Alamat   :  

Setelah membaca Lembar Permohonan Menjadi Responden yang diajukan oleh, 

Mahasiswa semester II Program Profesi Ners Keperawatan Poltekkes Kemenkes 

Medan, yang penelitiannya berjudul Penerapan Coloring Therapy Pada An.H 

Dengan Pneumonia Yang Mengalami Kecemasan Akibat Hospitalisasi Di 

Ruangan Rsu Haji Medan, maka dengan ini saya menyatakan bersedia menjadi 

responden dalam penelitian tersebut,secara suka rela dan tanpa ada unsur 

paksaan dari siapapun.  

Demikian persetujuan ini saya berikan agar dapat digunakan sebagaimana 

mestinya.  

 

 

Responden 

 

  

 ..................... 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


 

 

 

Lampiran 6  

Informed Consent 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :  

Nama    :  

Jenis Kelamin   :  

Alamat   :  

Setelah membaca Lembar Permohonan Menjadi Responden yang diajukan oleh, 

Mahasiswa semester II Program Profesi Ners Keperawatan Poltekkes Kemenkes 

Medan, yang penelitiannya berjudul Penerapan Coloring Therapy Pada An.H 

Dengan Pneumonia Yang Mengalami Kecemasan Akibat Hospitalisasi Di 

Ruangan Rsu Haji Medan, maka dengan ini saya menyatakan bersedia menjadi 

responden dalam penelitian tersebut,secara suka rela dan tanpa ada unsur 

paksaan dari siapapun.  

Demikian persetujuan ini saya berikan agar dapat digunakan sebagaimana 

mestinya.  

 

 

Responden 

 

  

 ..................... 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 8 

SOP Teknik Mewarnai 

 Standar Operasional Prosedur 
Terapi Bermain Mewarnai Gambar 

 
Pengertian 

Mewarnai gambar merupakan salah satu terapi 
permainan kretif yang sangat teraupetik dan memberi anak 
kesempatan untuk nenas 
mengekspresikan perasaannya  

Tujuan a. Mengurangi kecemasan pada anak prasekolah 
b. Membantu mempercepat kesembuhan 
c. Sarana untuk mengekspresikan perasaan anak 

prasekolah 
Persiapan pasien a. Pasien dan orangtua diberikan informasi mengenai 

tujuan terapi bermain 
b. Melakukan kontrak waktu 
c. Pasien tidak mengantuk dan rewel 
d. Keadaan umum mulai membaik 
e. Posisi psien dengan supinasi atau duduk 

Peralatan alat yang dibutuhkan yaitu pensi warna dan buku bergambar 

Prosedur 
pelaksanaan 

A. Tahap Pra Interaksi 
1) Melaksanakan kontrak waktu 
2) Memastikan kesiapan anak 
3) Menyiapkan alat 

B. Tahap Orientasi 

4) Memberikan salam kepada pasien dan menyapa 
nama pasien 

5) Menjelaskan tujuan dan prosedur tindakan 
6) Menanyakan persetujuan dan kesiapan klien 

sebelum kegiatan dilakukan 
C. Tahap Kerja 

7) Memberi petunjuk kepada anak cara bermain 

8) Mempersilahkan anak untuk melakukan permainan 
sendiri atau dibantu orangtua nya 

9) Memotivasi keterlibatan klien dan orang tua 
10) Memberi pujian kepada anak jika mampu melakukan 
11) Meminta anak menceritakan apa yang diperbuat 

atau dilakukannya 
12) Menanyakan perasaan anak setelah bermain 
13) Menanyakan perasaaan dan pendapat keluarga 

tentang permainan 
D. Tahap Terminasi 

14) Melakukan evaluasi sesuai dengan tujuan 
15) Berpamitan dengan pasien 
16) Membereskan dan merpaikan alat 
17) Mencuci tangan 
18) Mencatat respon pasien serta keluarga dala lembar 

catatan dan kesipulan hasil bermain. 

 



 

 

 

Lampiran 9 

Kuesioner Tingkat Kecemasan Akibat Hospitalisasi Facial Image Scale (FIS) 

DATA RESPONDEN 

 

Nama      :  An. H 

Umur                :  4 Tahun 

Alamat                :  Jl. Bersama gg Sepakat no. 17 Batan Medan  

        Tembung 

Tanggal Pemeriksaan             :  22 Mei 2025 Pemasangan Infus, Pemberian      
 Obat, bertemu dokter/perawat, ditinggal  
 sendirian  

 

Beri tanda (V) pada gambar dengan ekspresi wajah responden dengan 

penentuan 

skor: 

1. Gambar 1 adalah sangat tidak cemas ditunjukkan dengan sudut bibir 

terangkat keatas kearah mata dan memiliki skor 1 

2. Gambar 2 adalah tidak cemas ditunjukkan dengan sudut bibir sedikit 

terangkat keatas kearah mata dan memiliki skor 2 

3. Gambar 3 adalah cemas ringan ditunjukkan dengan sudut bibir ditarik ke 

samping atau tidak bergerak dan memiliki skor 3. 

4. Gambar 4 adalah cemas sedang ditunjukkan dengan sudut bibir ditarik kea 

rah dagu dan memiliki skor 4. 

5. Gambar 5 adalah sangat cemas (cemas berat) ditunjukkan dengan sudut 

bibir sangat ditekuk ke bawah dagu hingga menangis dan memiliki skor 5. 

 

 

 

           5                        4                            3                         2                         1 



 

 

 

Kuesioner Tingkat Kecemasan Akibat Hospitalisasi Facial Image Scale (FIS) 

DATA RESPONDEN 

 

Nama      :   An. H 

Umur                :   4 Tahun 

Alamat                :   Jl. Bersama gg Sepakat no. 17 Batan Medan  

        Tembung 

Tanggal Pemeriksaan             :  22 Mei 2025 Evaluasi Pemasangan Infus, 
 Pemberian Obat, bertemu dokter/perawat, 
 ditinggal sendirian  

 

Beri tanda (V) pada gambar dengan ekspresi wajah responden dengan 

penentuan 

skor: 

1. Gambar 1 adalah sangat tidak cemas ditunjukkan dengan sudut bibir 

terangkat keatas kearah mata dan memiliki skor 1 

2. Gambar 2 adalah tidak cemas ditunjukkan dengan sudut bibir sedikit 

terangkat keatas kearah mata dan memiliki skor 2 

3. Gambar 3 adalah cemas ringan ditunjukkan dengan sudut bibir ditarik ke 

samping atau tidak bergerak dan memiliki skor 3. 

4. Gambar 4 adalah cemas sedang ditunjukkan dengan sudut bibir ditarik kea 

rah dagu dan memiliki skor 4. 

5. Gambar 5 adalah sangat cemas (cemas berat) ditunjukkan dengan sudut 

bibir sangat ditekuk ke bawah dagu hingga menangis dan memiliki skor 5. 

 

 

 

          5                             4                         3                         2                         1 



 

 

 

Kuesioner Tingkat Kecemasan Akibat Hospitalisasi Facial Image Scale (FIS) 

DATA RESPONDEN 

 

Nama      :   An. H 

Umur                :   4 Tahun 

Alamat                :   Jl. Bersama gg Sepakat no. 17 Batan Medan  

         Tembung 

Tanggal Pemeriksaan             :  23 Mei 2025 Pemberian Obat, Kunjungan 
 dokter/perawat, ditinggal sendirian  

 

 

Beri tanda (V) pada gambar dengan ekspresi wajah responden dengan 

penentuan 

skor: 

1. Gambar 1 adalah sangat tidak cemas ditunjukkan dengan sudut bibir 

terangkat keatas kearah mata dan memiliki skor 1 

2. Gambar 2 adalah tidak cemas ditunjukkan dengan sudut bibir sedikit 

terangkat keatas kearah mata dan memiliki skor 2 

3. Gambar 3 adalah cemas ringan ditunjukkan dengan sudut bibir ditarik ke 

samping atau tidak bergerak dan memiliki skor 3. 

4. Gambar 4 adalah cemas sedang ditunjukkan dengan sudut bibir ditarik kea 

rah dagu dan memiliki skor 4. 

5. Gambar 5 adalah sangat cemas (cemas berat) ditunjukkan dengan sudut 

bibir sangat ditekuk ke bawah dagu hingga menangis dan memiliki skor 5. 

 

 

 

         5                          4                           3                          2                          1 



 

 

 

Kuesioner Tingkat Kecemasan Akibat Hospitalisasi Facial Image Scale (FIS) 

DATA RESPONDEN 

 

Nama      :   An. H 

Umur                :   4 Tahun 

Alamat                :   Jl. Bersama gg Sepakat no. 17 Batan Medan  

         Tembung 

Tanggal Pemeriksaan             :   23 Mei 2025 Evaluasi setelah terapy mewarnai 

 

 

Beri tanda (V) pada gambar dengan ekspresi wajah responden dengan 

penentuan 

skor: 

1. Gambar 1 adalah sangat tidak cemas ditunjukkan dengan sudut bibir 

terangkat keatas kearah mata dan memiliki skor 1 

2. Gambar 2 adalah tidak cemas ditunjukkan dengan sudut bibir sedikit 

terangkat keatas kearah mata dan memiliki skor 2 

3. Gambar 3 adalah cemas ringan ditunjukkan dengan sudut bibir ditarik ke 

samping atau tidak bergerak dan memiliki skor 3. 

4. Gambar 4 adalah cemas sedang ditunjukkan dengan sudut bibir ditarik kea 

rah dagu dan memiliki skor 4. 

5. Gambar 5 adalah sangat cemas (cemas berat) ditunjukkan dengan sudut 

bibir sangat ditekuk ke bawah dagu hingga menangis dan memiliki skor 5. 

 

 

 

           5                        4                            3                         2                         1 



 

 

 

Kuesioner Tingkat Kecemasan Akibat HospitalisasiFacial Image Scale (FIS) 

DATA RESPONDEN 

 

Nama      :   An. H 

Umur                :   4 Tahun 

Alamat                :   Jl. Bersama gg Sepakat no. 17 Batan Medan  

         Tembung 

Tanggal Pemeriksaan             :   24 Mei 2025 Pemasangan Infus,Pemberian   
  Obat, Kunjungan dokter/perawat,  ditinggal   
  sendirian  

 

 

Beri tanda (V) pada gambar dengan ekspresi wajah responden dengan 

penentuan 

skor: 

1. Gambar 1 adalah sangat tidak cemas ditunjukkan dengan sudut bibir 

terangkat keatas kearah mata dan memiliki skor 1 

2. Gambar 2 adalah tidak cemas ditunjukkan dengan sudut bibir sedikit 

terangkat keatas kearah mata dan memiliki skor 2 

3. Gambar 3 adalah cemas ringan ditunjukkan dengan sudut bibir ditarik ke 

samping atau tidak bergerak dan memiliki skor 3. 

4. Gambar 4 adalah cemas sedang ditunjukkan dengan sudut bibir ditarik kea 

rah dagu dan memiliki skor 4. 

5. Gambar 5 adalah sangat cemas (cemas berat) ditunjukkan dengan sudut 

bibir sangat ditekuk ke bawah dagu hingga menangis dan memiliki skor 5. 

 

 

           5                        4                            3                         2                         1 



 

 

 

Kuesioner Tingkat Kecemasan Akibat Hospitalisasi Facial Image Scale (FIS) 

DATA RESPONDEN 

 

Nama      :   An. H 

Umur                :   4 Tahun 

Alamat                :   Jl. Bersama gg Sepakat no. 17 Batan Medan  

         Tembung 

Tanggal Pemeriksaan             :   24 Mei 2025 Evaluasi Pemasangan     
  Infus,Pemberian Obat, Kunjungan    
  dokter/perawat, ditinggal sendirian  
: 

 

 

Beri tanda (V) pada gambar dengan ekspresi wajah responden dengan 

penentuan 

skor: 

1. Gambar 1 adalah sangat tidak cemas ditunjukkan dengan sudut bibir 

terangkat keatas kearah mata dan memiliki skor 1 

2. Gambar 2 adalah tidak cemas ditunjukkan dengan sudut bibir sedikit 

terangkat keatas kearah mata dan memiliki skor 2 

3. Gambar 3 adalah cemas ringan ditunjukkan dengan sudut bibir ditarik ke 

samping atau tidak bergerak dan memiliki skor 3. 

4. Gambar 4 adalah cemas sedang ditunjukkan dengan sudut bibir ditarik kea 

rah dagu dan memiliki skor 4. 

5. Gambar 5 adalah sangat cemas (cemas berat) ditunjukkan dengan sudut 

bibir sangat ditekuk ke bawah dagu hingga menangis dan memiliki skor 5. 

 

           5                        4                            3                         2                         1 



 

 

 

Lampiran 10 

 Dokumentasi Selama Penelitian 

 

 

  

 

 

   

 

 



 

 

 

Lampiran 11 

Riwayat Hidup Penulis 
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